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ABSTRAK 

 

Jihan Hayatunnida, 2023. Strategi Pimpinan dalam Meningkatkan Mutu 

Pelayanan Pendidikan berbasis Komunikasi Interpersonal di Pesantren Imam 

Syafi’i Aceh Besar. Tesis Program Studi Magister Manajemen Pendidikan Islam, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Pembimbing: Dr. Zainal Arifin, S.Pd.I, M.S.I 

 

Strategi pimpinan digunakan dalam meningkatkan mutu pelayanan pendidikan 

dipesantren yang didukung oleh aspek komunikasi interpersonal, peningkatkan 

mutu pelayanan dapat dilakukan seperti memberikan ketepatan layanan di 

pesantren. Penelitian ini dilakukan di Pesantren Imam Syafi’i Aceh Besar. Tujuan 

penelitian adalah: 1) Mendeskripsikan strategi pimpinan dalam meningkatkan 

mutu pelayanan pendidikan berbasis komunikasi interpersonal, 2) 

mendeksripsikan dimensi dalam meningkatkan mutu pelayanan pendidikan di 

pesantren Imam Syafi’i Aceh Besar, dan 3) untuk mengetahui hambatan pimpinan 

dalam meningkatkan mutu pelayanan pendidikan berbasis komunikasi 

interpersonal di pesantren Imam Syafi’i Aceh Besar.  

 

Jenis penelitian yang dilakukan ialah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif, Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, dokumentasi, 

dan wawancara dengan empat informan (Pimpinan pesantren, kepala bidang 

kesantrian, santri yatim, dan santri non yatim). Sedangkan analisis data 

menggunakan teknik reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, Strategi yang dilakukan yaitu 

menjalankan segala proses pelayanan pendidikan kepada santri dengan baik, tetap 

fokus pada setiap bidang pelayanan, dan tidak memisahkan antara pelayanan 

administrasi sekolah dengan pesantren, menerapkan strategi analisis lingkungan, 

perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, evaluasi dan selalu membangun 

komunikasi interpersonal yang baik. Kedua Dimensi dalam meningkatkan mutu 

pelayanan pendidikan di pesantren Imam Syafi’i Aceh Besar dengan melihat 

beberapa dimensi, yaitu input (masukan/penerimaan santri), process (proses 

pembelajaran), output (hasil/santri lulusan pesantren), tangible (bukti fisik/Sarana 

dan prasarana, reliability (keandalan/memberikan pelayanan secara cepat, akurat 

dan memuaskan), responsiveness (kesiapan dalam memberikan pelayanan), 

assurance (kemudahan dalam memberikan pelayanan), dan empathy (memahami 

apa yang santri butuhkan). Ketiga  hambata terletak pada kurangnya ketersediaan 

tenaga pengajar, belum tersedianya alat-alat laboratorium, anggaran pesantren 

masih kurang, dan hambatan dari komunikasi interpersonal masih sering terjadi 

kesalahan dalam penafsiran makna dan penyampaian informasi.  

 

 

Kata Kunci: Strategi Pimpinan, Pelayanan Pendidikan, Komunikasi Interpersonal 
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ABSTRACT 

 

Jihan Hayatunnida, 2023. Leadership Strategy in Improving the Quality of 

Interpersonal Communication-based Education Services at the Imam Syafi’i 

Islamic Boarding School in Aceh Besar. Thesis of the Islamic Education 

Management Masters Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training 

Sciences, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Advisor: Dr. Zainal Arifin, S.Pd.I, 

M.S.I 

 

Leadership strategies are used in improving the quality of Islamic boarding 

schools' education services which are supported by aspects of interpersonal 

communication. Improving service quality can be done by providing accurate 

services at Islamic boarding schools. Research on this thesis was conducted at the 

Imam Syafi'i Islamic Boarding School in Aceh Besar. The aims of this study 

were: 1) to describe the leadership's strategy in improving the quality of 

educational services based on interpersonal communication, 2) to describe the 

dimensions for measuring the quality of educational services in the Imam Syafi'i 

Islamic boarding school in Aceh Besar, and 3) to find out the obstacles of the 

leadership in improving the quality of educational services based on interpersonal 

communication at the Imam Syafi'i Islamic boarding school in Aceh Besar. 

 

The type of research conducted was qualitative research with a descriptive 

approach. Data collection techniques were carried out by observation, 

documentation, and interviews with four informants (Islamic boarding school 

leaders, heads of Islamic boarding schools, orphaned students, non-orphaned 

students). While data analysis uses data reduction techniques, data presentation 

and conclusion. 

 

The results showed that: first, the strategy adopted was to carry out all processes 

of educational services to students well, to remain focused on each service area, 

and not to separate school administrative services from Islamic boarding schools, 

to apply strategies for environmental analysis, planning, organizing, monitoring, 

evaluating and always build good interpersonal communication. The second 

dimension in measuring the improvement of the quality of education services at 

the Imam Syafi'i Islamic boarding school in Aceh Besar can be done by looking at 

several dimensions, namely input (input/acceptance of students), process (learning 

process), output (results/students graduating from Islamic boarding schools), 

tangible (evidence physical/facilities and infrastructure, reliability 

(reliability/providing services quickly, accurately and satisfactorily), 

responsiveness (readiness to provide services), assurance (ease in providing 

services), and empathy (understanding what students need). the lack of 

availability of teaching staff, the unavailability of laboratory equipment, the 

pesantren budget is still lacking, and the barriers of interpersonal communication 

are still frequent errors in interpreting meaning and conveying information. 

Keywords: Leadership Strategy, Educational Services, Interpersonal 

Communication 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di Negara Indonesia sudah dapat dikatakan sangat maju, 

lembaga pendidikan bisa muncul dan berkembang pesat. Lembaga pendidikan 

Islam sendiri merupakan salah satu institusi pendidikan yang lahir dari peradaban 

asli Indonesia dan merupakan sistem pendidikan pertama tertua di negeri ini. 

Lembaga pendidikan Islam mengalami berbagai perkembangan setelah berdirinya 

pesantren, madrasah, sekolah umum, perguruan tinggi serta kursus pelayanan 

umat.
2
 Masing-masing lembaga tersebut semakin berkembang pada masa 

sekarang. Setiap lembaga pendidikan Islam termasuk pesantren dituntut untuk 

memberikan pelayanan sebaik mungkin kepada pelanggannya, maka dari itu 

pesantren perlu dukungan dari pemimpin yang baik. 

Pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan Islam yang unik di 

lingkungan masyarakat dan mempunyai nilai kehidupan yang positif serta 

mempunyai ciri khas tersendiri. Sebagai lembaga pendidikan Islam, pondok 

pesantren merupakan suatu komunitas tersendiri, dimana adanya pimpinan 

pesantren, ustadz, dan santri. Mereka hidup bersama dalam satu lingkaran, 

lingkungan yang berlandaskan nilai-nilai agama Islam, lengkap dengan norma-

norma dan kebiasaan-kebiasaannya tersendiri. Pondok pesantren merupakan 

lembaga pendidikan Islam tradisional yang mempelajari, memahami, mendalami, 

                                                           
2
 Mujammil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam (Malang: Erlangga, 2007), hlm. 44 



2 

 

 

menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya 

moral keagamaan sebagai pedoman prilaku sehari-hari.
3
 

Pimpinan pesantren adalah satu dari tiga unsur pokok yang harus dimiliki 

oleh pesantren setelah santri dan masjid. Pimpinan pesantren di samping mengajar 

juga pemegang kendali manajerial pesantren, bentuk pesantren yang bermacam-

macam adalah pantulan dari kecenderungan pimpinan. Para pimpinan pesantren 

menjadi panutan bagi santri pesantren dengan melihat pimpinan dari empat sisi 

yakni kepemimpinan ilmiah, spiritual, sosial dan skill komunikasi.
4
 Berdasarkan 

data empiris, masih terdapat pimpinan dengan visi yang sempit, seiring dengan 

keberhasilan akademik, disiplin kerja dan faktor lainnya. Minimnya tenaga yang 

berkualitas berdampak pada rendahnya produktivitas pimpinan dalam peningkatan 

mutu pendidikan.
5
  

Peningkatan mutu pendidikan dapat ditingkatkan secara kualitas dan 

kuantitas. Selain itu, jumlahnya dapat ditingkatkan dengan memperoleh fasilitas 

dan menyediakan sumber daya yang baik. Jika peningkatan mutu dapat dilakukan 

dengan memberikan ketepatan layanan dan menyederhanakan layanan kepada 

pengguna layanan pendidikan. Upaya dalam peningkatan layanan Pendidikan 

tentunya tidak terlepas dari strategi pimpinan.
6
 

                                                           
3
 Abdurrahman Abdurrahman, “Sejarah Pesantren Di Indonesia:,” Jurnal Penelitian 

Ilmiah INTAJ Vol. 4, Nomormor 1, 2020, hlm. 85 
4
 Sondang P.Siagian, Teori Dan Praktik Kepemimpinan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010) 

hlm 32 
5
 Rohiat, Intelijen Kepemimpinan Kepala Sekolah. (Bandung: Refika Aditama, 2008), 

hlm.11 
6
 Rustina Anjar Rokhani And Agustina Sri Purnami, “Manajemen Mutu Pelayanan 

Pendidikan Di Sekolah Kejuruan,” Media Manajemen Pendidikan Vol. 4, Nomor. 1, 2021, hlm 67,  
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Mutu Pendidikan dilihat juga dari segi pelayanan pendidikan, pesantren 

merupakan lembaga Pendidikan Islam yang pada dasarnya bertanggung jawab 

atas pelayanan yang baik, oknum yang telah membayar mahal untuk pondok 

pesantren berharap mendapatkan pelayanan yang di inginkan dan dapat merasa 

puas dengan pelayanan yang diberikan.
7
 Pelayanan yang diberikan dapat terdiri 

dari berbagai segi, mulai dari fisik bangunan yang hingga fasilitas layanan 

berkualitas dan guru yang berkompeten. Penting bagi pimpinan untuk 

memberikan perhatian serius dan bertanggung jawab penuh atas pelayanan 

pendidikan. Karena kepuasan pelayanan pada pelanggan dapat mempengaruhi 

pada kualitas lulusn dari pesantren tersebut.
8
 

Kualitas pelayanan pendidikan Islam tidak boleh kalah saing dengan mutu 

pelayanan yang mendepankan pendidikan umum. Peningkatan mutu pelayanan 

tidak hanya pada satu aspek saja, akan tetapi mencakup segala aspek seperti aspek 

komunikasi pemimpin, Komunikasi interpersonal sangat penting dalam 

meningkatkan mutu pelayanan pendidikan dikarenakan Pimpinan pesantren 

merupakan tokoh sentral dalam suatu pesantren, maju mundurnya pesantren di 

tentukan oleh pimpinan pesantren. Pimpinan mempunyai pertanggungjawaban 

dalam mengarahkan komponen pesantren serta berupaya mencapai tujuan 

sehingga menciptakan lingkungan pesantren yang kondusif.
9
 

                                                           
7
 Buchari Alma Dan Ratih Hurriyati, Corporate Leadership Anda Marketing Strategy For 

Education Servic: Fokus Pada Kualitan Dan Layanan Prima, (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 24. 
8
 Mufti Alifia, “Strategi Kepala Madrasah Dalam Peningkatan Kualitas Pelayanan 

Pendidikan Di Mtsn 01 Malang” Vol 7, 2021, hlm. 6. 
9
 Mardhatillah Andana, Keterampilan Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah Dalam 

Perspektif Manajemen Perubahan Dwiayuni, “Keterampilan Komunikasi Interpersonal Kepala 
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Permasalahan yang sering muncul dalam pelayanan Pendidikan pada 

hakikatnya berkaitan dengan peningkatan efisiensi dan strategi Pimpinan. 

Kepemimpinan sangat tergantung pada banyak aspek termasuk komunikasi 

interpersonal (keterampilan komunikasi). Kenyataannya orang-orang sering 

menganggap sepele cara berkomunikasi, tidak mempunyai keterampilan dalam 

berkomunikasi akan menimbulkan kesalahan dalam penafsiran, sehingga hal 

tersebut akan berpengaruh terhadap pelayanan pendidikan. Jadi, seorang 

pemimpin membutuhkan keterampilan/skill dalam berkomunikasi yang baik.
10

 

Pesantren Imam Syafi’i adalah salah satu pesantren terpadu yang diterima 

dan tumbuh pesat ditengah masyarakat, dengan ciri santri (murid) diasramakan 

selama proses mencari dan mendalami ilmu agama di bawah asuhan dan 

bimbingan Ustad., yang mempunyai lembaga pendidikan jenjang Sekolah 

Menengah Pertama dan jenjang pendidikan Madrasah Aliyah/ Sekolah Menengah 

Atas. Pimpinan pesantren di Pesantren Imam Syafi’i Aceh Besar melaksanakan 

tugasnya sebagai seorang pemimpin, bertanggung jawab dalam peningkatan mutu 

pendidikan di pesantren tersebut. 

Dalam hal ini pesantren khususnya pimpinan memang perlu untuk 

memperhatikan secara serius mengenai mutu layanan yang ada di dalam tanggung 

jawabnya karena berkaitan dengan kepuasan pelayanan yang diterima oleh 

konsumen yang nantinya akan bermuara kepada kualitas lulusan sekolah. Karena 

Fakta dilapangan, Lembaga pendidikan (pesantren) yang bagus dan berkualitas 

                                                                                                                                                               
Sekolah Dalam Perspektif Manajemen Perubahan,” Journal2.Um.Ac.Id  Vol. 4, Nomor. 2 2019, 

hlm 57 
10

 Dwiayuni... hlm. 57 
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adalah pesantren dengan pelayanan pendidikannya juga bagus. Pimpinan 

pesantren yang perhatian dengan lembaganya akan melaklukan usaha agar 

lembaga di bawah pimpinannya berkembang lebih baik dengan strategi dan juga 

komunikasi interpersonal yang dimiliki oleh pimpinan agar mampu meningkatkan 

mutu pelayanan Pendidikan di lembaga itu.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa layanan Pendidikan penting 

dalam suatu lembaga pendidikan Islam (pesantren) untuk membuktikan daya 

saingnya di era globalisasi dan menghasilkan lulusan berkualitas, akademik dan 

administrasi yang terjamin. Meningkatkan mutu layanan Pendidikan bukanlah hal 

yang mudah dan seringkali terdapat permasalahan dalam pelaksanaannya. Rasa 

tidak puas dari para pelanggan pendidikan baik eksternal maupun internal sering 

muncul. Ketidakpuasan ini menunjukkan bahwa penyelenggaraan layanan belum 

memenuhi ekspektasi dan harapan. Oleh karena itu, peneliti tertarik dengan latar 

belakang yang dijelaskan dan ingin mengeksplorasi lebih jauh melalui topik ini, 

“Strategi Pimpinan dalam Meningkatkan Mutu Pelayanan Pendidikan 

berbasis Komunikasi Interpersonal di Pesantren Imam Syafi’i Aceh Besar.” 

B. Rumusan Masalah  

Dilihat dari beberapa latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan 

oleh peneliti, maka penelitian ini menfokuskan pada rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana Strategi Pimpinan dalam meningkatkan mutu pelayanan 

pendidikan berbasis komunikasi interpersonal di Pesantren Imam Syafi’i 

Aceh Besar? 
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2. Apa saja dimensi dalam meningkatkan mutu pelayanan pendidikan di 

Pesantren Imam Syafi’i Aceh Besar? 

3. Apa saja Hambatan Pimpinan dalam meningkatkan mutu pelayanan 

pendidikan berbasis komunikasi interpersonal di Pesantren Imam Syafi’i 

Aceh Besar? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka maksud dan tujuan penelitian 

yang ingin dicapai adalah: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mendeksripsikan bagaimana Strategi Pimpinan dalam meningkatkan 

mutu pelayanan pendidikan berbasis komunikasi interpersonal di 

Pesantren Imam Syafi’i Aceh Besar. 

b. Mendekripsikan dimensi untuk meningkatkan mutu pelayanan 

pendidikan di Pesantren Imam Syafi’i Aceh Besar 

c. Untuk melihat apa saja hambatan Pimpinan dalam meningkatkan mutu 

pelayanan pendidikan berbasis komunikasi interpersonal di Pesantren 

Imam Syafi’i Aceh Besar 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritik 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat membentuk body of klowledge 

dalam dunia pendidikan, dan membantu meningkatkan pengetahuan para 
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peneliti khususnya dalam meningkatkan kualitas layanan pendidikan berbasis 

komunikasi interpersonal dalam kaitannya dengan strategi pimpinan. 

b. Secara Praktis 

Karya ilmiah ini memiliki keunggulan praktis: Pertama untuk 

perpustakaan UIN Sunan Kalijaga yang menyediakan artikel ilmiah dan juga 

dapat menambah bacaan dan referensi di perpustakaan. Manfaat penelitian ini 

juga ditujukan bagi peneliti untuk menambah pengetahuan dan pemahaman 

pembaca sekalian. 

D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini tentunya berkaitan dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

sebagai tinjauan Pustaka dan hal ini dimaksudkan supaya keabsahan data dari 

penelitian ini dapat terjaga. Di bawah ini peneliti paparkan tinjauan Pustaka 

sebagai berikut: 

1. Tasrikhah, (2020) Artikel jurnal dengan judul “Bagaimana fungsi 

komunikasi interpersonal antara kepala sekolah dan guru dalam kaitannya 

dengan kualitas layanan pendidikan?” Hasil penelitian menunjukkan, 

pelaksanaan fungsi kepala sekolah memiliki dampak positif yang 

signifikan terhadap kualitas layanan Pendidikan dan komunikasi 

interpersonal, kemudian guru juga terdapat pengaruh positi dan signifikan 

terhadap kualitas pelayanan Pendidikan. Kemudian pengaruh positif dan 

signifikan antara pelaksanaan fungsi kepala sekolah dan komunikasi 
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interpersonal guru terhadap mutu pelayanan pendidikan.
11

 Persamaan 

penelitian ini sama-sama membahas tentang mutu pelayanan Pendidikan 

dan komunikasi interpersonal guru, perbedaannya penelitian ini lebih 

terinci kepada fungsi kepala sekolah, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan berfokus pada strategi kepala sekolah. 

2. Kartini, dkk (2020), “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan 

Komunikasi Interpersonal Terhadap Kinerja Guru”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah sangat 

berpengaruh terhadap kinerja guru, dan Komunikasi interpersonal 

memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja guru. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah dan tingkat 

komunikasi interpersonal guru berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

guru. di sekolah SMP Negeri 3 Sanga Desa.
12

 Persamaan penelitian ini 

sama membahas tentang komunikasi interpersonal, yang membedakan 

penelitian ini adalah berfokus pada strategi kepala sekolah mutu pelayanan 

Pendidikan. 

3. Rustina Anjar Rokhani dan Agustinan Sri Purnami (2021). “Pengendalian 

mutu pelayanan Pendidikan di sekolah vokasi”. Hasilnya terlihat bahwa 

kualitas layanan Pendidikan dapat meningkat dan teori manaejemn yaitu 

perencanaan pengendalian mutu pelayanan Pendidikan dilakukan pada 

                                                           
11

 Tasrikhah Tasrikhah, “Bagaimana Fungsi Komunikasi Interpersonal Antara Kepala 

Sekolah Dan Guru Dalam Kaitannya Terhadap Mutu Pelayanan Pendidikan?” 
12

 Kartini Kartini, Syarwani Ahmad, And Syaiful Eddy, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Kepala Sekolah Dan Komunikasi Interpersonal Terhadap Kinerja Guru,” Journal Of Education 

Research Vol 1, Nomor. 3, 2020, hlm 290. 



9 

 

 

awal tahun berdasarkan standar SPMI (Sistem Penjaminan Mutu Internal) 

dan terlibat jugaa dalam organisasi departemen sumberdaya manusia yang 

relevan, kepala sekolah, wakil dan manajer control kualitas.
13

 Persamaan 

penelitian ini membahas mutu layanan Pendidikan dan membedakan yaitu 

penelitian yang akan diteliti berfokus pada strategi kepala sekolah dalam 

meningkatkan mutu pelayanan Pendidikan berbasis komunikasi 

interpersonal.  

4. Adi Wibowo dan Ahmad Zawawi, (2022) “Strategi Kepala Madrasah 

dalam peningkatan kualitas Pendidikan”. Penelitian ini memuat bahwa 

kepala madrasah dalam peningkatan kualitas Pendidikan diawali dengan 

merencanakan kurikulum, dan kebijakan untuk menambahkan pelajaran, 

kemudian membuat pengorganisasian yang terlibat wali siswa melalui 

komite dan melengkapkan sarana prasarana, mengikutsertakan tenaga 

Pendidikan dalam diklat agar memotivasi dan memiliki semangat yang 

kuat, mengawasi ouput dan PBM, dan yang terakhir hambatan yang 

dihadapi terdapat staf yang tidak tepat waktu, tidak terjalinnya komunikasi 

baik itu kepala sekolah dengan beberapa tenaga kependidikan.
14

 

Persamaan penelitian ini yaitu meneliti tentang taktik kepala sekolah, yang 

membedakannya yaitu di variable kedua dan variable ketiga.  

                                                           
13

 Rokhani And Purnami, “Manajemen Mutu Pelayanan Pendidikan Di Sekolah 

Kejuruan.” 
14

 Adi Wibowo And Ahmad Zawawi Subhan, “Strategi Kepala Madrasah Dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan,” Indonesian Journal Of Islamic Educational Management Vol. 

3, Nomor. 2, 2020, hlm. 16. 
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5. Muhammad Basri, (2011) “Budaya Mutu Dalam Pelayanan Pendidikan”. 

Penelitian ini memuat bahwa kualitan pelayanan pendidikan ialah sejauh 

mana sekolah dapat memberikan ketersediaan, kelayakan dan kelengkapan 

sarana prasarana sekolah, tenaga pendidik dan kependidikan, reponsivitas 

dan kepastian dalam pelayanan serta sikap empati dalam pelayanan 

pendidikan di sekolah. Hasil penelitian ini menunjukkan dalam mencapai 

mutu pendidikan disekolah maka mengacu pada penerapan manajemen 

mutu terpadu (MMT) dengan melakukan implementasi nyata disekolah 

lewat manajemen berbasis sekolah (MBS). Karakteristik sekolah bermutu 

adalah fokus pada siswa, melibatkan seluruh warga sekolah dalam setiap 

kegiatan, pengukuran yang berkesinambungan, komitmen dalam tugas, 

dan perbaikan sekolah yang terstandar.
15

 Persamaan dari penelitian ini 

adalah sama-sama ingin menihat mutu pelayanan pendidikan, yang 

membedakannya yaitu subjek dan variabel ketiga.  

Demikian beberapa kesimpulan dari penelitian terdahulu yang relevan, 

persamaannya terletak pada kajian tentang meningkatkan mutu pelayanan 

pendidikan dan menggunakan metode yang sama yakni deskriptif kualitatif. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah terletak pada fokus 

penelitian yang dilakukan. Penelitian ini lebih difokuskan pada strategi pimpinan 

dalam meningkatkan mutu pelayanan pendidikan berbasis komunikasi 

interpersonalyang dilakukan oleh pimpinan pesantren Imam Syafi’i Aceh Besar. 

                                                           
15

 Muhammad Basri, “Budaya Mutu Dalam Pelayanan Pendidikan,” Otoritas : Jurnal 

Ilmu Pemerintahan Vol. 1, Nomor. 2, 2011, hlm. 25. 
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E. Metode Penelitian 

Secara umum, metode penelitian diartikan sebagai metode ilmiah 

untuk mendapatkan informasi untuk tujuan dan penggunaan tertentu. Metode 

ilmiah maksudnya kegiatan penelitian didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu 

rasional, empiris, dan sistematis. Data yang diperoleh melalui penelitian ini 

merupakan informasi empiris (diamati) dengan kriteria valid tertentu. Untuk 

tujuan umum. Ada tiga jenis penelitian yaitu penemuan, pembuktian dan 

pengembangan. Berikut adalah metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini: 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif, karena mengembangkan konsep 

berdasarkan data induktif dan lebih mengutamakan proses dari pada hasil. 

Sugiyono mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

mempelajari keadaan dan objek yang alamiah (berlawanan dengan eksperimen), 

yaitu peneliti sebagai kunci utama, teknik pengumpulan data juga dilakukan 

melalui triangulasi (kombinasi), dan analisis data bersifat induktif dan kualitatif 

hasil penelitian menekankan pentingnya generalisasi.
16

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Dijelaskan oleh Muh. 

Fitrah dan Luthfiyah pendekatan deskriptif terdiri dari serangkaian proses 

pengumpulan data yang melibatkan analisis, interpretasi, dan penarikan 

                                                           
16

 SugiyoNomor, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan Pengembangan Untuk 

Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 15. 
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kesimpulan dari data.
17

 Oleh karena itu, peneliti memaparkan atau menyajikan 

strategi pimpinan dalam meningkatkan mutu pelayanan pendidikan berbasis 

komunikasi interpersonal di Pesantren Imam Syafi’i Aceh Besar. 

2. Sumber Data Penelitian 

Sumber data adalah data yang, dikutip, direkam dan digabungkan.
18

 

Sumber data penelitian ini diklafisikasikan menurut jenis data yang diperoleh 

peneliti, sehingga sumber data dalam penelitian ini terdiri dari: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data penelitian yang peneliti peroleh sebagai 

sumber data dengan menggunakan teknik observasi dan wawancara.
19

 

Wawancara dilakukan peneliti dengan Pimpinan, Kepala bidang kesantrian 

dan Santri.  

b. Sumber Data Sekunder 

Selain data primer, peneliti juga menggunakan data sekunder yang 

diperoleh secara tidak langsung untuk mendukung sumber data primer. 

Data sekunder untuk penelitian ini berasal dari dokumen yang diperlukan 

dalam kualitas layanan pendidikan di Pesantren Imam Syafi’i Aceh Besar.  

                                                           
17

 Muh. Fitrah & Luthfiyah, Metodologi Penelitian; Penelitian Kualitatif Tindakan Kelas 

& Studi Kasus, (Jawa Barat: Jejak, 2017), hlm. 44 
18

 Alton Mataputun, “Implementasi Tugas Komite Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu 

Pelayanan Pendidikan Di Sma Negeri 2 Kabupaten Sarmi,” NOMORKEN : Jurnal Pengelolaan 

Pendidikan Vol. 1, Nomor. 1, 2020, hlm 11 
19

 Bambang Prasetyo And Lina Miftahul Jannah, Metode Kuantitatif (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2022) hlm. 23 
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3. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian yang dilakukan menggunakan dimensi waktu Cross-Sectional, 

yang dilakukan dalam kurun waktu tertentu, dan penelitian kedua tidak 

dibandingkan dengan penelitian sebelumnya.
20

 Penelitian ini dilakukan pada bulan 

November tahun 2022, dengan jangka waktu 3 minggu, peneliti melakukan 

penelitiannya sesuai dengan kesepakatan dengan pihak pesantren.  

Lokasi penelitian adalah tempat peneliti mengumpulkan informasi sesuai 

data yang dibutuhkan. Lokasi penelitian ialah tempat berlangsungnya penelitian. 

Menurut Suwarna Al-Mukhtar, pemilihan lokasi harus dilakukan dengan 

mempertimbangkan daya tarik, keunikan, dan kepentingan subjek yang dipililh. 

Pemilihan lokasi harus mengarahkan peneliti untuk menemukan sesuatu yang baru 

dan signifikan.
21

  

Lokasi penelitian ini akan dilakukan di Pesantren Imam Syafi’i yang 

beralamat di Jalan Banda Aceh-Medan Lr. Mesjid Tuha Desa Sibreh Keumude 

Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Aceh Besar. Alasan peneliti memilih lokasi 

penelitian di Pesantren Imam Syafi’i Aceh Besar didasari atas beberapa 

pertimbangan yaitu di pesantren tersebut pimpinan pesantren di Pesantren Imam 

Syafi’i menggunakan strategi dan komunikasi interpersonal yang baik, dibuktikan 

dengan bagaimana pimpinan pesantren tersebut mampu memberikan pelayanan 

pendidikan yang bagus kepada santri, staff dan orang tua santri. 

                                                           
20

 Bambang Prasetyo And Lina Miftahul Jannah,… hlm. 24. 
21

 Suwarma Al-Mukhtar, Dasar Penelitian Kualitatif, (Bandung: Gelar Pustaka, 2015) 

hlm. 243. 
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 Pesantren Imam Syafi’i Aceh Besar memiliki daya tarik tersendiri, banyak 

masyarakat dari dalam dan luar Banda Aceh berminat untuk memilih pesantren 

ini, dilihat dari lulusan pesantren yang memiliki output rata-rata berkualitas.
22

 

Inilah yang menjadi daya tarik peneliti ingin melakukan penelitian di lembaga 

pendidikan Islam tersebut. Peneliti tidak menentukan berapa hari atau berapa lama 

proses penelitian ini terjadi, tetapi peneliti melakukan penelitian sesuai dengan 

perjanjian yang telah di sepakati bersama dengan subjek peneliti. 

4. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang yang dapat memberikan informasi yang 

jelas dan akurat tentang objek yang diteliti. Dalam penelitian kualitatif, teknik 

sampling yang sering digunakan adalah purposive sampling, dan snowball 

sampling.
23

 Adapun dalam penelitian ini menggunakan Purposive sampling.
24

 

Subjek dalam penelitian ini adalah Pimpinan pesantren, Kepala bidang kesantrian, 

Santri yatim dan santri non yatim. Dari subjek penelitian ini diharapkan peneliti 

dapat mengetahui dan memperoleh data mengenai Strategi pimpinan dalam 

meningkatkan mutu pelayanan pendidikan berbasis komunikasi interpersonal di 

Pesantren Imam Syafi’i Aceh Besar, yang menjadi objek penelitian adalah strategi 

pimpinan dalam meningkatkan mutu pelayanan pendidikan berbasis komunikasi 

interpersonal pimpinan pesantren.  

                                                           
22

 Dokumentasi Data Alumni 
23

 SugiyoNomor, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm.32. 
24

 Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan dan 

menentukan kriteria-kriteria tertentu, yang diseimbangkan dengan tujuan penelitian. 
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5. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

Agar penelitian dapat dilakukan dengan benar dan akurat, penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi  

Dalam penelitian ini, peneliti sudah melakukan observasi terkait 

keadaan pesantren, lokasi atau lingkungan pesantren, bagaimana 

pelayanan yang diberikan kepada santri, mengobservasi kondisi alumni-

alumni pesantren, melihat program-program dan kegiatan-kegiatan santri 

di pesantren, dan mengobservasi apa saja upaya pimpinan dalam 

memberikan pelayanan pendidikan kepada santri, sehingga peneliti dapat 

mengumpulkan informasi terkait strategi pimpinan dalam meningkatkan 

mutu pelayanan pendidikan berbasis komunikasi interpersonal. 

b. Wawancara 

Data yang terkumpul melalui observasi belum sempurna sehingga 

peneliti melengkapi data dengan bertemu informan dan sudah melakukan 

wawancara dengan Pimpinan, kepala bidang kesantrian, santri yatim dan 

non yatim untuk mengumpulkan informasi lebih dan diyakini hasil dari 

wawancara dapat menjawab rumusan masalah. Setelah data dianggap 

sempurna peneliti melakukan pengelohan data dengan pengecekan 

kebenaran data dan menyusun data, mengklasifikasi data mengoreksi 

jawaban wawancara yang kurang jelas.  
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c. Dokumentasi  

Data yang didapatkan peneliti dengan observasi dan wawancara 

masih belum sempurna, sehingga dalam penelitian ini peneliti juga melihat 

dan mengambil dokumentasi tertulis berupa visi dan misi pesantren, 

rincian sarana dan prasarana, draft yang berisi jadwal/kegiatan harian 

santri, brosur pesantren yang didalamnya tertera program unggulan dan 

kompetensi lulusan pesantren, dokumentasi tidak tertulis berupa gambar 

sarana dan prasana pendidikan yang tersedia di pesantren.  

6. Teknik Analisis Data 

Berdasarkan kajian deskriptif terhadap data yang diperoleh peneliti, hasil 

data dianalisis dengan menggunakan analisis model Miles dan Huberman karena 

sifatnya yang deskriptif bukan dianalisis secara numerik. Berikut langkah-langkah 

dalam teknik analisis data:
25

 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti adalah 

menyederhanakan dan mengabstrasikan. Dalam reduksi data ini, 

peneliti melakukan proses living in (data yang terpilih) dan living out 

(data yang terbuang) baik dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi di Pesantren Imam Syafi’i Aceh Besar. 

b. Penyajian Data (Data Display)  

                                                           
25

 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006) 

hlm. 13 
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Langkah selanjutnya adalah menampilkan informasi data dengan cara 

mengelompokkan atau meringkas informasi yang diperoleh dari 

lapangan secara lebih tepat dan ringkas. Peneliti menyajikan informasi 

sesuai dengan jawaban atau hasil yang diperoleh, sehingga informasi 

yang diperoleh dapat digunakan untuk menjelaskan atau menjawab 

permasalahan yang sedang diteliti. 

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusing) 

Proses penarikan kesimpulan didasarkan pada gabungan informasi 

yang tersusun dalam bentuk penyajian data. Peneliti melakukan 

pengecekan kembali selama penelitian dengan cara mencocokkan data 

dengan catatan-catatan yang telah dibuat peneliti dalam melakukan 

penarikan simpulan-simpulan awal. Kesimpulan pertama yang sudah 

dibuat dikumpulkan kembali (diverifikasi) dengan catatan peneliti dan 

kemudian mengarah pada kesimpulan yang solid. Kesimpulan adalah 

intisari hasil penelitian yang menjelaskan pendapat akhir peneliti. 

Kesimpulan ini relevan dan diharapkan dapat menjawab pernyataan 

pertanyaan yang telah dirumuskan sebelumnya. 

d. Uji Keabsahan Data 

Moleong mengemukakan Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada 

dasarnya digunakan untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian 

kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah.
26

 Validitas merupakan kepastian akan 

keakuratan hasil penelitian apabila dipandang dari sudut pandang partisipan, 

                                                           
26

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,… hlm. 320. 
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peneliti, maupun pembaca. Validitas dalam penelitian ini menggunakan metode 

triangulasi yaitu data sumber penelitian dikumpulkan dan dibandingkan dengan 

berbagai macam sumber data lain yang setema. Dalam penelitian ini triangulasi 

dilakukan oleh peneliti dengan membandingkan jawaban pimpinan pesantren, 

kepala bidang kesantrian, santri yatim dan non yatim sehingga jawaban itu 

terdapat keterkaitan dan dapat dibenarkan. Hal ini bertujuan supaya hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi dapat teranalisis dengan akurat. 

F. Sistematika Pembahasan 

BAB I pendahuluan membahas tentang latar belakang masalah yang 

bertema “Strategi pimpinan dalam meningkatkan mutu pelayanan pendidikan 

berbasis komunikasi interpersonal di Pesantren Imam Syafi’i Aceh Besar”. Bab 

ini juga mencakup rumusan masalah, tujuan dan aplikasi penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II merumuskan dan mendeskripsikan peningkatan mutu layanan 

pendidikan dan komunikasi interpersonal dalam konteks teori strategi manajemen. 

BAB III Gambaran umum lokasi penelitian di Pesantren Imam Syafi’i 

Aceh Besar, visi dan misi, sarana dan prasarana serta program-program yang ada 

di Lembaga tersebut.  

BAB VI Tinjauan hasil penelitian dan pembahasan tentang strategi 

pimpinan dalam meningkatkan mutu pelayanan pendidikan berbasis komunikasi 

interpersonal di Pesantren Imam Syafi’i Aceh Besar. 
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BAB V Menyajikan kesimpulan penelitian, kemudian menyertakan saran 

peneliti untuk perbaikan di masa mendatang dan kemungkinan implikasi teoretis 

dari hasil pekerjaan ini.  

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian observasi, wawancara dan dokumentasi serta 

analisis peneliti dan pembahasan di atas bahwa strategi pimpinan dalam 

meningkatkan mutu pelayanan pendidikan berbasis komunikasi interpersonal di 

pesantren Imam Syafi’i Aceh Besar, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dalam meningkatkan mutu pelayanan pendidikan pimpinan pesantren 

Imam Syafi’i Aceh Besar strategi yang dilakukan yaitu menjalankan segala 

proses pelayanan pendidikan kepada santri dengan baik, tetap fokus pada 

setiap bidang pelayanan, dan tidak memisahkan antara pelayanan 

administrasi sekolah dengan pesantren, menerapkan strategi analisis 

lingkungan, perencanaan, pengorganisasian, pengawasan dan evaluasi. 

Selain itu, pimpinan pesantren juga menerapkan strategi komunikasi 

interpersonal yaitu komunikasi dilakukan secara keterbukaan (openness), 

dengan sikap mendukung (supportiveness), Sikap kesetaraan/Adil 

(equality), dan sikap positif (positiveness). Karena segala hal yang 

dilakukan tidak terlepas dari skill komunikasi yang dimiliki oleh pimpinan. 

Pimpinan pesantren Imam Syafi’i Aceh Besar, juga mengatakan bahwa 

komunikasi sangat berpengaruh dalam meningkatkan mutu pelayanan 

pendidikan. 

2. Dimensi dalam meningkatkan mutu pelayanan pendidikan di pesantren 

Imam Syafi’i Aceh Besar dapat dilakukan dengan melihat beberapa 



119 

 

 

dimensi, yaitu input (masukan/penerimaan santri), process (proses 

pembelajaran), output (hasil/santri lulusan pesantren), tangible (bukti 

fisik/Sarana dan prasarana, reliability (keandalan/memberikan pelayanan 

secara cepat, akurat dan memuaskan), responsiveness (kesiapan dalam 

memberikan pelayanan), assurance (kemudahan dalam memberikan 

pelayanan), dan empathy (memahami apa yang santri butuhkan). Pesantren 

Imam Syafi’i Aceh Besar dalam meningkatkan mutu pelayanan pendidikan 

di Pesantren Imam Syafi Aceh Besar sudah berjalan dengan baik dilihat 

dari dimensi yang telah diterapkan tersebut. 

3. Hambatan pimpinan pesantren dalam meningkatkan mutu pelayanan 

pendidikan di Pesantren Imam Syafi’i Aceh Besar yaitu masih kurangnya 

ketersediaan tenaga pengajar dan tenaga kependidikan, untuk sementer ini 

sedang dibukanya pendaftaran untuk calon tenaga pengajar dan tenaga 

kependidikan di pesantren. Ketersediaan infrastruktur dari segi bangunan 

sudah memadai dan cukup, namun untuk alat-alat penunjang seperti alat 

laboratorium belum tersedia dan juga belum adanya aula untuk pertemuaan 

rapat. Kemudian untuk ketersediaan anggaran juga masih kurang namun 

pihak pesantren tetap berupaya agar ketidakcukupan anggaran tidak 

mengganggu proses pendidikan yang diberikan kepada santri. Hambatan 

dalam komunikasi interpersonal terletak pada hambatan teknis karena pihak 

pesantren susah memberikan informasi karena masih ada wali santri yang 

tidak memiliki hp sedangkan informasi lebih sering dikirim ke grup 
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whatsapp. Dan kedua yaitu hambatan semantik dimana masih sering terjadi 

kesalahan dalam penafsiran makna.  

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini, terdapat beberapa 

saran yang ingin peneliti sampaiakan untuk Pesantren Imam Syafi Aceh Besar 

Mengenai Meningkatkan mutu pelayanan berbasis komunikasi interpersonal yaitu 

sebagai berikut:  

1. Pimpinan pesantren senantiasa selalu dan tetap konsisten dalam 

mempertahankan strategi pelayanan pendidikan yang diberikan kepada 

santri, dan menerapkan norma serta etika yang menjunjung tinggi 

profesionalitas serta memberikan contoh bagi semua elemen pesantren. 

2. Pesantren selalu mengukur dimensi kualitas pelayanan pendidikan yang 

diberikan kepada santri atau pihak pesantren lainnya, hal itu agar 

mempertahankan kualitas pelayanan di pesantren, dan menjadikan 

pesantren lebih maju 

3. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sebuah referensi dan tambahan 

informasi bagi peneliti lainnya yang akan mengkaji lebih dalam lagi terkait 

dengan mutu pelayanan pendidikan.  

4. Penelitian tesis ini mengandung keterbatasan, sehingga penting adanya 

penelitian lanjutan yang berkaitan dengan pembahasan mutu pelayanan 

pendidikan di pesantren. 
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5. Peneliti selanjutnya bisa melakukan penelitian dan mengkaji lebih dalam 

lagi terkait dengan strategi pimpinan dalam meningkatkan mutu pelayanan 

pendidikan di lokasi yang berbeda.
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